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ABSTRACT 

 

 The purpose of this research is to find out factors causing the change of land 
utilization fromthe agricultural into non agricultural cultivation, the intermediate influences that 
is the extensive use of farmland for non agricultural cultivation, as well as the policiesof 
authoritative institutions play an active role in the change of agricultural land utilization in 
Banguntapan district. 
 Survey research methodsare usedfor explanatory purposes. Data were collected with 
interviews and documentation studies. Primary and secondary data were collected from sampels 
mounting to 120 respondents. Data analysis used is descriptive qualitative analysis. This type of 
analysis is chosen to identify the factors causing the change of land use fromthe agricultural into 
non agricultural cultivation, and to identify the institution policiesrelated to the control of the 
change of  land use. 

  The results showed  that the causing factors of  the change of land use from the 
agricultural into non agricultural cultivation were external factors including population pressures, and 
internal factors including economic reasons and profession change. The magnitude of the effects of land  
utilization change to food  security in Banguntapan district is  proportional with the significance of rice 
production. The policies of  authoritative institution related to the change of  land use from the 
agricultural into non agricultural cultivation are still curative  and  preventive policies are not yet 
implemented.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

 Tanah merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia, bukan saja karena fungsinya sebagai 

penyedia bahan makanan, tetapi juga mempunyai fungsi sosial-budaya 

dan politik. Di Negara agraris seperti Indonesia yang sebagian besar 

penduduknya hidup dari hasil pertanian (petani), tanah mempunyai 

fungsi yang sangat penting karena menjadi gantungan hidup para 

petani, di atas tanah khususnya tanah pertanian, petani bercocok 

tanam untuk menghasilkan berbagai macam hasil pertanian, 

diantaranya beras yang merupakan bahan makanan pokok rakyat 

Indonesia. (Suharjono, 2008:217). 

 Tanah sebangai salah satu komponen ekosistem merupakan 

wahana bagi kehidupan terutama manusia baik sebagai tempat tinggal 

maupun tempat usaha, Tanah digunakan untuk  bermacam macam 

kegiatan antara lain, untuk pertanian, pembangunan perumahan dan 

permukiman serta industri. Penggunaan tanah yang diusahakan oleh 

manusia bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup atas pangan, 

papan dan sandang. 
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 Pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan terjadinya 

peningkatan kebutuhan hidup terutama pangan dan papan, 

pemenuhan terhadap kebutuhan pangan diusahakan dengan 

peningkatan produksi pertanian terutama beras. Peningkatan produksi 

beras sebagai penopang bagi kebutuhan pangan diperlukan 

tersedianya tanah yang lokasinya cukup strategis. Kategori strategis 

tersebut antara lain dekat pusat pemerintahan, terdapat akses jalan, 

topografi wilayah yang relatif muda. 

 Pembangunan pertanian berkelanjutan berkaitan dengan tiga 

masalah pokok yang membentuk mata rantai yang saling mengait dan 

mempengaruhi, yaitu ketahanan pangan, pemeliharaan lingkungan, 

dan kemiskinan. Penyediaan pangan dan gizi yang cukup bagi 

penduduk hanya bisa dicapai dan dipertahankan dalam jangka 

panjang apabila kapasitas produktif sumberdaya alam dapat 

dipertahankan. Pada saat ini masih banyak petani berpenghasilan 

rendah (miskin) yang tidak lagi sanggup membeli pupuk dalam jumlah 

cukup. Produksi pertanian dari lahan-lahan marginal dengan input 

rendah akan terus menurun karena terjadi proses pemiskinan tanah. 

(Widjang Herry Sisworo, 2006:10) 

 Permasalahan yang ditimbulkan oleh akibat pergeseran atau 

mutasi lahan sawah ke non sawah perlu dilihat bukan saja 

berdasarkan pengaruh kepada produksi padi saja, tetapi perlu dilihat 
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dalam perspektif yang lebih luas. Pengaruh yang lebih luas tersebut 

termasuk dampaknya terhadap kestabilan politik yang diakibatkan oleh 

kerawanan pangan, perubahan sosial yang merugikan, menurunnya 

kualitas lingkungan hidup terutama yang menyangkut sumbangan 

guna lahan sawah kepada konservasi tanah dan air untuk menjamin 

kehidupan masyarakat di masa depan. Dampak dari kehilangan lahan 

pertanian produktif adalah kehilangan hasil pertanian secara 

permanen, sehingga apabila kondisi ini tidak terkendali maka 

dipastikan kelangsungan dan peningkatan produksi akan terus 

berkurang dan pada akhirnya akan mengancam kepada tidak stabilnya 

ketahanan pangan.  

 Proses perubahan penggunaan tanah pada dasarnya dapat 

dipandang sebagai suatu bentuk konsekuensi logis dari adanya 

pertumbuhan dan transformasi perubahan struktur sosial ekonomi 

masyarakat yang sedang berkembang. Perkembangan yang dimaksud 

tercermin dari adanya (1) pertumbuhan aktifitas pemanfaatan 

sumberdaya alam akibat meningkatnya permintaan kebutuhan 

terhadap penggunaan tanah sebagai dampak peningkatan jumlah 

penduduk dan kebutuhan per kapita, serta (2) adanya pergeseran 

kontribusi sektor-sektor pembangunan dari sektor primer khususnya 

sektor pertanian ke aktifitas sektor sekunder (manufaktur) dan tersier 

(jasa). Di dalam hukum ekonomi pasar, perubahan penggunaan tanah 
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berlangsung dari aktifitas dengan land rent yang lebih rendah ke 

aktifitas dengan land rent yang lebih tinggi, dimana land rent diartikan 

sebagai nilai 3 keuntungan yang lebih bersih dari aktifitas pemanfaatan 

tanah per satuan luas tanah dan waktu tertentu (Supiandi Sabiham; 

2007:14). 

 Pembangunan perumahan dan permukiman yang dilaksanakan 

diatas tanah pertanian seperti yang terjadi di Kecamatan Banguntapan, 

mengakibatkan terjadinya penyusutan luas tanah pertanian. 

Menyusutnya luas tanah pertanian ini dapat menjadi penyebab 

menurunnya jumlah produksi beras di wilayah Kecamatan 

Banguntapan. Menurunnya jumlah produksi beras ini, berpengaruh 

terhadap tingkat kemampuan ketahanan pangan. Didasarkan atas 

adanya publikasi dari Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bantul 

melalui Kantor Cabang Dinas Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan 

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul tentang adanya 

perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi non pertanian yang 

terjadi di wilayah tersebut yang diindikasikan berpotensi mengancam 

ketahanan pangan di Kecamatan Banguntapan.  

 Melalui penelitian ini hendak dikaji secara ilmiah. Untuk 

mengetahui adanya perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi 

non pertanian terhadap ketahanan pangan, penulis membuat dalam 

suatu judul penelitian:  
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“Pengaruh Perubahan penggunaan Tanah Pertanian Ke 

Non Pertanian Terhadap Ketahanan Pangan Masyarakat Di 

Kecamatan Banguntapan  Kabupaten Bantul” 

 

B.  Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dikaji di 

dalam penelitian ini adalah :   

1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya perubahan 

penggunaan Tanah Pertanian ke Non Pertanian di Kecamatan 

Banguntapan  Kabupaten Bantul?   

2. Seberapa luas perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi 

non pertanian terhadap menurunnya produksi beras di Kecamatan 

Banguntapan Kabupaten Bantul?   

3. Bagaimana kebijakan instansi yang berwenang dalam 

mengendalikan perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi 

non pertanian di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul? 

 

C.   Pembatasan Masalah 

 Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penulis 

dengan tidak mengesampingkan keakuratan dan kejelasan 

permasalahan, maka perlu dibatasi permasalahan yang akan diteliti  

yaitu ketahanan pangan dalam penelitian ini hanya dilihat dari  
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berkurangnya produksi beras sebagai akibat perubahan penggunaan 

tanah pertanian menjadi non pertanian di Kecamatan Banguntapan 

Kabupaten Bantul.   

 

D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah   

a.  Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan 

penggunaan tanah  pertanian ke non pertanian di Kecamatan 

Banguntapan Kabupaten Bantul. 

b.  Untuk mengetahui besar pengaruh luas perubahan penggunaan 

tanah pertanian menjadi non pertanian terhadap produksi beras 

di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. 

c.  Untuk mengetahui kebijakan instansi yang berwenang terhadap 

peran perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi non 

pertanian di Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul. 

2 . Kegunaan Penelitian ini adalah: 

a. untuk memberikan masukan kepada ilmu pengetahuan tentang 

pengaruh penggunaan tanah pertanian terhadap ketahanan 

pangan. 

b.  Secara praktisi memberikan masukan kepada pihak-pihak yang 

berwenang dalam membuat kebijakan tentang pengaruh 

perubahan penggunaan tanah pertanian terhadap ketahanan 

pangan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

1. Faktor penyebab terjadinya perubahan penggunaan tanah pertanian   

menjadi non pertanian di wilayah Kecamatan Banguntapan adalah ; 

a. Faktor eksternal, meliputi : 

1) tekanan penduduk (TP) di Kecamatan Banguntapan yang 

menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan tanah 

pertanian menjadi permukiman dalam pembahasan ini 

digunakan istilah kebutuhan rumah. 

2)  pembangunan fasilitas kehidupan, dalam hal ini adalah 

lingkungan pembangunan di Kecamatan Banguntapan 

b. Faktor internal, meliputi : 

1) alasan ekonomi berupa keinginan untuk mendapat 

penghasilan lebih besar dibandingkan bertani dengan cara 

mengubah pengunaan tanah dari pertanian menjadi tempat 

usaha. 

2)  alih profesi pekerjaan dari petani menjadi non petani sehingga 

tanah yang sebelumnya dipergunakan untuk usaha pertanian 

diubah penggunaannya menjadi usaha non pertanian  
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2. Besarnya pengaruh perubahan penggunaan tanah pertanian 

menjadi non pertanian terhadap ketahanan pangan di Kecamatan 

Banguntapan Kabupaten Bantul tahun 2005 sampai dengan tahun 

2009 adalah rawan sesuai dengan hasil kalkulasi kondisi tingkat 

ketahanan pangan di kacamatan Banguntapan. 

3. Kebijakan instansi yang berwenang dalam mengendalikan 

perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi non pertanian di 

Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul adalah: 

a. lebih selektif dengan pemberian ijin perubahan penggunaan 

tanah. 

b. rencana pembangunan perumahan dan permukiman dialokasikan 

pada tanah-tanah non pertanian. 
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B. Saran 

1. Berdasarkan hasil pembahasan tentang hubungan antara 

tekanan penduduk (TP) dengan perubahan penggunaan tanah 

di Kecamatan Banguntapan TP ≥ 1 yang berarti tekanan 

penduduk melebihi kapasitas tanah yang tersedia, disarankan 

agar program keluarga berencana di Kecamatan Banguntapan 

lebih digalakkan untuk menekan pertumbuhan penduduk. 

2.  Untuk meminimalisasi perubahan penggunaan tanah pertanian 

menjadi non pertanian di Kecamatan Banguntapan, instansi 

yang berwenang dalam mengendalikan hal ini seharusnya 

memberikan sanksi kepada pihak-pihak yang melakukan 

perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi non pertanian 

tanpa ijin. 
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